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Abstrak. Pulau Pombo merupakan salah satu kawasan Taman Wisata Alam (TWA) yang berada
di Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Pulau ini memiliki ekosistem khas berupa hutan
pantai, hutan semak belukar, padang rumput, serta vegetasi karang pesisir. Keberadaan berbagai
jenis vegetasi alami menjadikan Pulau Pombo sebagai salah satu kawasan yang potensial untuk
ditemukan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki khasiat obat, baik yang sudah dikenal
masyarakat setempat maupun yang belum pernah teridentifikasi secara ilmiah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang memiliki potensi sebagai
obat tradisional pada Kawasan TWA Pulau Pombo, Kabupaten Maluku Tengah. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini
adalah metode survei, di mana peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang terdapat di kawasan Pulau Pombo.
Data hasil penelitian analisis secara analisis deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk
menggambarkan dan menjelaskan hasil identifikasi tumbuhan berkhasiat obat yang ditemukan di
kawasan Taman Wisata Alam Pulau Pombo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan TWA
Pulau Pombo, Kabupaten Maluku Tengah memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan berkhasiat
obat yang tinggi, dengan setiap spesies memperlihatkan variasi aktivitas farmakologis yang
bersumber dari berbagai bagian tanaman, termasuk daun, biji, kulit batang, dan buah. Keragaman
bioaktivitas tersebut meliputi aktivitas antidiabetes, antibakteri, antimalaria, antiinflamasi,
analgesik, antioksidan, hingga insektisida alami.

Kata kunci: Obat Tradisional; Tumbuhan Obat; TWA Pulau Pombo

Abstract. Pombo Island is one of the Nature Tourism Park areas located in Central Maluku
Regency, Maluku Province. The island is characterized by distinctive ecosystems, including
coastal forests, shrubland forests, grasslands, and coastal coral vegetation. The presence of diverse
natural vegetation renders Pombo Island a highly potential area for the occurrence of various
plant species with medicinal properties, both those traditionally recognized by local communities
and those that have not yet been scientifically identified. This study aimed to identify plant species
with potential medicinal uses within the Pombo Island Nature Tourism Park, Central Maluku
Regency. The research employed a qualitative descriptive approach. Data were collected using a
survey method, in which direct field observations were conducted to identify medicinal plant
species present on Pombo Island. The collected data were analyzed using qualitative descriptive
analysis to describe and elucidate the identified medicinal plant species found in the Pombo Island
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Nature Tourism Park. The results indicate that the Pombo Island Nature Tourism Park, Central
Maluku Regency, exhibits a high diversity of medicinal plant species, with each species
demonstrating a range of pharmacological activities derived from different plant parts, including
leaves, seeds, bark, and fruits. These bioactivities encompass antidiabetic, antibacterial,
antimalarial, anti-inflammatory, analgesic, antioxidant, and natural insecticidal properties.

Keywords: Traditional Medicine; Medicinal Plants; Pombo Island Nature Tourism Park

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas yang kaya akan
keanekaragaman hayati, termasuk berbagai jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, mulai dari akar, batang, daun, buah sampai bunga yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat untuk kesehatan (Simbala, 2016; Fadilah et al., 2025; Kakisina et
al., 2025; Ukratalo et al., 2025). Indonesia memiliki sekitar 90.000 jenis tumbuhan, dimana
sekitar 9.600 diketahui memiliki khasiat sebagai obat dan terdapat 300 jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional (Larasti, 2019; Farm et al., 2023; Harefa et al.,
2023).

Penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat telah menjadi bagian integral dalam
kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di wilayah pedesaan dan kepulauan yang
memiliki akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan modern (Adiyasa & Meiyanti, 2021;
Tuhumuri et al., 2025; Estede et al.. 2025). Akan tetapi, masih banyak jenis tumbuhan
berkhasiat obat yang belum teridentifikasi secara ilmiah, khususnya pada kawasan
konservasi yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati tinggi (Nugroho, 2017;
Pangemanan et al., 2023; Loilatu et al., 2024).

Kawasan konservasi umumnya menyimpan berbagai spesies endemik dan langka
yang berpotensi mengandung senyawa bioaktif penting, tetapi belum banyak diteliti secara
morfologi maupun fungsional (Supriatna, 2018; Llauradé Maury et al., 2020; Rajasekharan &
Wani, 2020). Data dari Ministry of Environment and Forestry (2015) meyebutkan bahwa luas
kawasan hutan konservasi di Indonesia sebesar 27.4 juta ha, yang terdiri dari 50 taman
nasional, 250 cagar alam, 75 suaka margasatwa, 115 taman wisata alam, 23 taman hutan raya
dan 13 taman buru serta kawasan perairan laut.

Di Provinsi Maluku sendiri, kawasan konservasi tersebar di berbagai pulau besar dan
kecil, seperti Cagar Alam Gunung Sahuwai di Seram Barat, Cagar Alam Manusela yang
mencakup bagian tengah Pulau Seram, Suaka Margasatwa Pulau Kasa di Kabupaten
Maluku Barat Daya, serta Cagar Alam Pulau Pombo di Kabupaten Maluku Tengah.
Kawasan-kawasan ini memiliki karakteristik ekosistem yang unik, mencakup hutan hujan
tropis, hutan pantai, hingga ekosistem pulau kecil dengan tingkat endemisitas flora dan
fauna yang tinggi (Roos et al., 2004; Supriatna, 2008; Sivaperuman et al., 2008; Corlett &
Primack, 2011).

Pulau Pombo merupakan salah satu kawasan Taman Wisata Alam (TWA) yang
berada di Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku (Latuconsina, 2010; Wakano et al.,
2021). Pulau kecil ini ditetapkan sebagai Cagar Alam Pulau Pombo melalui Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 323/Kpts-1I/1993 dengan luas sekitar 1.000 hektar. Pulau ini
memiliki ekosistem khas berupa hutan pantai, hutan semak belukar, padang rumput, serta
vegetasi karang pesisir. Keberadaan berbagai jenis vegetasi alami menjadikan Pulau Pombo
sebagai salah satu kawasan yang potensial untuk ditemukan berbagai jenis tumbuhan yang
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memiliki khasiat obat, baik yang sudah dikenal masyarakat setempat maupun yang belum
pernah teridentifikasi secara ilmiah, namun belum terdokumentasi secara ilmiah, khususnya
terkait pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat lokal.

Identifikasi tumbuhan berkhasiat obat pada kawasan konservasi merupakan langkah
awal yang sangat penting dalam upaya pelestarian dan pemanfaatan keanekaragaman
hayati secara berkelanjutan, karena melalui kegiatan ini dapat diungkap berbagai jenis
tumbuhan yang memiliki potensi sebagai bahan pengobatan alami, lengkap dengan
karakter morfologi, kandungan bioaktif yang berpotensi, serta kondisi habitat alaminya
(Nugroho, 2017; Widyatmoko, 2019). Informasi yang dihasilkan dari proses identifikasi ini
menjadi landasan ilmiah yang kuat untuk pengembangan penelitian lanjutan di bidang
etnobotani, farmakologi, dan konservasi, sehingga tidak hanya memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan sumber daya hayati secara lebih
optimal dan bertanggung jawab.

Identifikasi tumbuhan obat juga memiliki kontribusi nyata dalam mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 3 (Kesehatan dan
Kesejahteraan yang Baik) melalui penyediaan alternatif obat tradisional yang aman,
terjangkau, dan efektif berbasis sumber daya lokal (Johari & Mulangsri, 2025). Di sisi lain,
kegiatan ini juga mendukung SDG 15 (Ekosistem Daratan) dengan mendorong upaya
konservasi keanekaragaman hayati melalui pemanfaatan yang berkelanjutan dan berbasis
data ilmiah, sehingga keberadaan spesies tumbuhan tetap terjaga. Selain itu, dokumentasi
dan pengkajian pengetahuan lokal yang dilakukan dalam proses identifikasi turut
berkontribusi terhadap SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) (Afnan et al., 2024), karena
menghasilkan sumber belajar yang kontekstual, memperkuat literasi ilmiah, serta
melestarikan kearifan lokal sebagai bagian penting dari warisan budaya dan ilmu
pengetahuan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang memiliki
potensi sebagai obat tradisional pada Kawasan TWA Pulau Pombo, Kabupaten Maluku
Tengah.

2. Metode
2.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif (Huda & Putri, 2025).

2.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksakan pada kawasan TWA Pulau Pombo, Kabupaten Maluku
Tengah, Provinsi Maluku.

2.3 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamera untuk dokumentasi
visual, alat tulis dan buku identifikasi.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah metode survei, di
mana peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengidentifikasi jenis-
jenis tumbuhan berkhasiat obat yang terdapat di kawasan Pulau Pombo. Pengumpulan data
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dilakukan melalui eksplorasi vegetasi dengan menelusuri berbagai tipe habitat seperti hutan
pantai, semak belukar, dan padang rumput guna menemukan dan mendokumentasikan
spesies tumbuhan yang memiliki potensi pengobatan. Setiap jenis tumbuhan yang
ditemukan kemudian dicatat karakter morfologinya, seperti bentuk daun, batang, bunga,
dan buah, serta diambil sampelnya untuk keperluan identifikasi lebih lanjut di laboratorium
Botani Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pattimura Ambon.

2.5 Analisis Data

Data hasil penelitian analisis secara analisis deskriptif kualitatif, yang digunakan
untuk menggambarkan dan menjelaskan hasil identifikasi tumbuhan berkhasiat obat yang
ditemukan di kawasan Taman Wisata Alam Pulau Pombo.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat pada kawasan konservasi Pulau Pombo
Komposis taksa jenis tumbuhan yang ditemukan pada kawasan konservasi Pulau

Pombo dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokan tumbuhan berkhasiat obat pada kawasan TWA Pulau Pombo
berdasarkan taksa

No Ordo Famili Genus Spesies Nama .
Indonesia
Terminali
1 | Myrtales Combretaceae | Terminalia ermnana Ketapang
catappa
2 | Malpighiales | Calophyllaceae | Calophyllum Calophyllum Bintangur
Pig Py PRy inophyllum &
3 | Gentianales Apocynaceae Alstonia Alstonia scholaris | Pulai
4 | Arecales Arecaceae Cocos Cocos nucifera Kelapa
5 | Malviales Malvaceae Hibiscus Hibiscus tiliaceus | Waru
6 | Campanulales | Goodeniaceae | Scaevola Scaevola taccada Beruwas laut
7 | Violales Caricaceae Carica Carica papaya Pepaya
8 | Pandanales Pandanaceae Pandanus Pandanus odorifer | Pandan Laut
9 | Liliales Amaryllidaceae | Crinum Crinum asiaticum | Bakung Putih
Barringtoni
10 | Lecythidales | Lecythidaceae | Barringtonia arrnStoma Keben
asiatica
. . Thespesia
11 | Malviales Malvaceae Thespesia Waru Laut
populnea
I -
12 | Solanales Convolvulaceae | Ipomoea CZ;:’Z% pes Katang-katang

Berdasarkan data pada Tabel 1, teridentifikasi sebanyak 12 spesies tumbuhan dari
berbagai ordo dan famili yang memiliki khasiat obat, yaitu Terminalia catappa, Calophyllum
inophyllum, Alstonia scholaris, Cocos nucifera, Hibiscus tiliaceus, Scaevola taccada, Carica papaya,
Pandanus odorifer, Crinum asiaticum, Barringtonia asiatica, Thespesia populnea, dan Ipomoea pes-
caprae. Keanekaragaman taksonomi tersebut mencerminkan karakteristik khas vegetasi
pesisir tropis yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap kondisi lingkungan
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ekstrem, seperti salinitas tinggi, paparan angin laut, serta substrat berpasir. Meskipun
berada dalam tekanan lingkungan yang cukup tinggi, spesies-spesies tersebut tetap
menunjukkan nilai etnofarmakologis yang signifikan, yang berkaitan dengan kandungan
metabolit sekundernya.

Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian etnobotani di wilayah lain di Indonesia,
jumlah spesies tumbuhan obat yang ditemukan di Pulau Pombo relatif lebih sedikit, namun
memiliki komposisi yang spesifik dan khas ekosistem pesisir. Penelitian oleh Silalahi et al.
(2015) di Sumatera Utara melaporkan lebih dari 100 spesies tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, sementara Zuhud et al. (2001) dalam kajian pada
kawasan hutan tropis Indonesia juga menunjukkan tingkat keanekaragaman yang jauh lebih
tinggi. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh faktor kondisi ekologis, luas wilayah
penelitian, serta karakteristik habitat yang berbeda. Kawasan pulau kecil seperti Pulau
Pombo memiliki keterbatasan ruang dan heterogenitas habitat dibandingkan dengan
ekosistem hutan hujan tropis daratan, sehingga jumlah spesies yang ditemukan cenderung
lebih sedikit.

Meskipun demikian, spesies tumbuhan yang terdapat di kawasan ini memiliki nilai
konservasi yang tinggi karena menunjukkan bentuk adaptasi spesifik terhadap lingkungan
pesisir yang unik. Adaptasi tersebut tidak hanya penting dalam konteks ekologi, tetapi juga
memberikan nilai tambah dalam kajian farmakologi dan bioprospeksi, mengingat potensi
senyawa bioaktif yang dihasilkan sebagai respons terhadap tekanan lingkungan.

3.2 Kajian Ilmiah Potensi Farmakologis Tumbuhan Obat di Kawasan TWA Pulau Pombo

Jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang ditemukan pada kawasan TWA Pulau
Pombo, kemudian dikaji lebih lanjut untuk mengidentifikasi manfaat atau kegunaannya
melalui peninjauan literatur bagi kesehatan. Hasil analisis manfaat tumbuhan obat bagi
kesehatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Manfaat atau Kegunaan Tumbuhan berkhasiat Obat bagi kesehatan

Spesies Ba.gian yang Kandungan Khasiat Sumber.
digunakan senyawa referensi
N ha et al.,
. ‘ Anti sedatif (28;;;; aeta
Terminali Tanin, flavonoid, v tnietal
erminalia agestini .
catavpa Daun saponin, alkaloid, Antibakteri 5 Oi 3
PP dan steroid ( )
Anti K Ananda et al.,
nti nyamu
Y (2023)
Kumarin, xanthon, . . Wandi et al.,
Bl]l . . Antiretroviral
dan triterpenoid (2022)
Calophyll Ukratalo et al.,
) wopILyIEHI Flavonoid, tanin, Antidiabetes ratafoeta
inophyllum . (2022)
Daun saponin, dan -
L Nurhalizah et
turunan xanthone Antioksidan
al., (2023)
. Alkaloid indol, . . Kakisina &
Alstonia . . ) Antimalaria
scholaris Kulit batang triterpenoid, Ukratalo (2011)
flavonoid, tanin, Anthelmintik Lamasai et al.,
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Spesies Ba.gian yang Kandungan Khasiat Sumber.
digunakan senyawa referensi
saponin, dan (2015)
fenolik
Sulfi tal.,
Alkaloid indol, Antibakteri (;);Oa)na ca
Daun flavonoid, saponin,
dan triterpenoid Anti k Saleh et al,
nti nyam
P yamt (2022)
Antidiabetes Agustina (2021)
Tanin, flavonoid, Dalimunthe &
Sabut kelapa . . . .
saponin, dan fenol Antibakteri Nainggolan
(2006)
Mulyani et al.
Cocos nucifera | Bakal buah Antidiare (2(1)12;,; e,
Kentos Flavonoid dan ) Azis (2020)
Antidepresan
kelapa fenol
Tembuluk Fenolik Antihiperglikemik | ovs ¢4
embulu enoli ntihiperglikemi
Pers (2025)
Flavonoid, Lukaraja et al.,
Kulit batang | alkaloid, tanin, dan Antibakteri (2020)
fenolik
Antihiperglikemik | Firdaus (2024)
Kri -
. Bioinsektisida rlstant.1 &
Hibiscus ) Purwani (2022)
. Flavonoid, —
tiliaceus 1 tan Antinociceptit Hesturini et al.,
Daun se‘lpomn, anmf ntinocicepti (2024)
polifenol, alkaloid, . .
dan terpenoid I dulat Sihombing &
munom r
P HROMOCUAIOT | Oetora (2019)
Rah .
Antioksidan ahayu ef al,
(2022)
Antiinflamasi Nur et al., (2018)
Alkaloid, Analgetik Nur et al., (2018)
terpenoid, Wulan Dari et
D Antibakteri
aun flavonoid, dan ntibakteri al., (2023)
Scaevola Kumarin Rah r
taccada Antioksidan anmawati
(2013)
Alkaloid, fenolik, El Fath et al.,
Buah saponin, dan Antibakteri (2023)
steroid
i Senduk et al.
Alka101‘d, Antidiabetes encuic et .
flavonoid, (2016)
Carica papaya Daun saponin, tanin, poli Antimalaria Nurjana (2021)
fenol d i Tangk hat et
enol dan papain Antibakteri angkumahat e
al., (2017)
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Spesies Ba.gian yang Kandungan Khasiat Sumber.
digunakan senyawa referensi
Octavianus
Analgetik
nalgeti (2014)
Candra & Santi
Antiinflamasi ( 28(1)1;17; a G oAt
Alkaloid Sandhiutami ef
’ Antioksid
Biii flavonoid, saponin, nHoksidan al., (2017)
iji
J tanin, dan senyawa o Sitasiwi &
. Antifertilitas o
glukosinolat Mardiati (2016)
Flavonoid, Tangkumabhat et
alkaloid, tanin, al., (2017)
Bunga saponin, sterol, Antibakteri
triterpenoid, dan
polifenol
i Rizki et al.
A11'<a101d, ‘ Antibakteri izki et al.,
Pandanus D flavonoid, saponin, (2024)
. aun
odorifer tanin, dan Hipnotik-Sedatif | Rozi (2024)
polifenol Antiinflamasi Oeleu (2022)
Priscilia &
Antidiabet
, MHAABERES | Nasution (2022)
Alkaloid, Si
imangunson
Cr'in%tm Daun flavonoi.d, saponin, Analgetik il (5021) &
asiaticum tanin, dan
. . Mirani &
triterpenoid . )
Antiinflamasi Mangunsong
(2018)
D .
Insektisida ono et dl.
Barrineton S . . (2010)
r aponin a-amyrin, -
11' rl'ng ona Biji p . y . . Alang & Dinar
asiatica dan tannin Antibakteri
(2018)
Antijamur Tilu et al., (2023)
Thespesia Daun Flavonoid‘dan Antimalaria Nurcahyanti &
populnea terpenoid Rahma (2022)
flavonoid, alkaloid, Nuralyza &
I - tanin, in, Hanifa (2025
pomoea pes Daun anin, saponin Antibakteri anifa ( )

caprae

terpenoid dan
fenolik

Hasil identifikasi tumbuhan berkhasiat obat di

kawasan TWA Pulau Pombo

menunjukkan bahwa berbagai spesies tumbuhan pesisir memiliki potensi farmakologis

yang tinggi, yang ditunjukkan oleh kandungan senyawa metabolit sekundernya. Metabolit

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan senyawa fenolik

merupakan kelompok senyawa bioaktif yang umum ditemukan pada tumbuhan obat dan

berperan penting dalam berbagai aktivitas biologis, antara lain sebagai antibakteri,
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antioksidan, antiinflamasi, serta antidiabetes. Keberadaan senyawa-senyawa tersebut
mengindikasikan bahwa vegetasi pesisir, khususnya di kawasan konservasi seperti Pulau
Pombo, tidak hanya memiliki fungsi ekologis, tetapi juga berpotensi sebagai sumber bahan
baku obat alami. Flavonoid dan senyawa fenolik, diketahui memiliki kemampuan sebagai
antioksidan yang efektif dalam menangkal radikal bebas dan berkontribusi dalam
pencegahan penyakit degeneratif (Cowan, 1999; Cushnie & Lamb, 2005). Selain itu, alkaloid
dan saponin juga dilaporkan memiliki spektrum aktivitas farmakologis yang luas, termasuk
sebagai agen antimikroba dan antiinflamasi (Harborne, 1998).

Salah satu spesies yang teridentifikasi adalah Terminalia catappa, dengan pemanfaatan
utama pada bagian daun. Daun spesies ini diketahui mengandung tanin, flavonoid,
saponin, alkaloid, serta steroid yang berkontribusi terhadap berbagai aktivitas biologis,
seperti antibakteri dan penolak nyamuk. Flavonoid pada daun Terminalia catappa berperan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri melalui mekanisme penghambatan sintesis asam
nukleat dan kerusakan membran sel mikroorganisme. Selain itu, tanin juga diketahui
mampu menghambat aktivitas enzim bakteri, sehingga memperkuat efek antibakteri.
Penelitian Chanda et al. (2011) menunjukkan bahwa ekstrak daun Terminalia catappa
memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap beberapa bakteri patogen. Aktivitas
sebagai penolak nyamuk juga dikaitkan dengan kandungan senyawa fenolik dan flavonoid
yang mampu mengganggu sistem saraf serangga.

Spesies lain yang memiliki potensi farmakologis penting adalah Calophyllum
inophyllum. Biji tumbuhan ini mengandung senyawa kumarin, xanthone, dan triterpenoid
yang diketahui memiliki aktivitas antiretroviral. Senyawa turunan kumarin dilaporkan
mampu menghambat virus HIV melalui mekanisme inhibisi enzim reverse transcriptase.
Selain itu, daun Calophyllum inophyllum mengandung flavonoid, tanin, dan saponin yang
berperan sebagai antioksidan dan antidiabetes, terutama melalui mekanisme pengurangan
stres oksidatif yang berkaitan dengan gangguan metabolik. Penelitian oleh Yimdjo et al.
(2004) menunjukkan bahwa senyawa turunan xanthone dari spesies ini memiliki aktivitas
biologis yang kuat sebagai antimikroba dan antioksidan.

Tumbuhan Alstonia scholaris juga ditemukan dalam kawasan TWA Pulau Pombo
dengan pemanfaatan pada bagian kulit batang dan daun. Kulit batangnya mengandung
alkaloid indol, flavonoid, tanin, saponin, serta triterpenoid yang berperan sebagai
antimalaria dan anthelmintik. Alkaloid indol, yang umum ditemukan pada famili
Apocynaceae, diketahui memiliki aktivitas antimalaria melalui mekanisme penghambatan
metabolisme parasit Plasmodium (Kakisina & Ukratalo, 2011). Kulit batang Alstonia scholaris
juga dapat mencegah kerusakan ginjal (Ukratalo et al., 2023) dan hati mencit (Kaihena et al.,
2023) Selain itu, kandungan flavonoid dan fenolik pada daun Alstonia scholaris berfungsi
sebagai antibakteri serta berpotensi sebagai agen penolak nyamuk. Penelitian oleh
Keawpradub et al. (1999) menunjukkan bahwa ekstrak spesies ini memiliki aktivitas biologis
yang signifikan terhadap berbagai mikroorganisme patogen, sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai sumber bahan obat tradisional untuk penyakit infeksi.

Spesies pesisir lainnya yang menunjukkan potensi farmakologis adalah Cocos nucifera
dan Hibiscus tiliaceus. Pada Cocos nucifera, berbagai bagian tanaman seperti sabut, bakal
buah, kentos, dan tembuluk memiliki manfaat kesehatan yang beragam. Sabut kelapa
mengandung tanin dan flavonoid yang berperan sebagai antibakteri dan antidiabetes,
sedangkan bakal buah memiliki potensi sebagai antidiare. Kandungan fenolik pada
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tembuluk berkontribusi terhadap aktivitas antihiperglikemik dalam pengendalian kadar
glukosa darah. Penelitian oleh DebMandal dan Mandal (2011) menunjukkan bahwa
berbagai bagian Cocos nucifera memiliki aktivitas biologis, termasuk antibakteri, antioksidan,
dan antidiabetes. Sementara itu, Hibiscus tiliaceus mengandung flavonoid, alkaloid, tanin,
dan terpenoid yang berperan sebagai antioksidan, imunomodulator, serta bioinsektisida,
yang berkaitan dengan kemampuan senyawa polifenol dalam menangkal radikal bebas dan
meningkatkan respons imun.

Selain itu, beberapa spesies lain seperti Scaevola taccada, Carica papaya, Pandanus
odorifer, Crinum asiaticum, Barringtonia asiatica, Thespesia populnea, dan Ipomoea pes-caprae juga
menunjukkan potensi farmakologis yang signifikan. Carica papaya, misalnya, mengandung
alkaloid, flavonoid, serta enzim papain yang berperan dalam aktivitas antibakteri,
antiinflamasi, dan antidiabetes. Penelitian oleh Aravind et al. (2013) menunjukkan bahwa
ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas biologis yang luas, termasuk sebagai antioksidan
dan antimikroba. Sementara itu, Ipomoea pes-caprae, sebagai tumbuhan khas pantai,
diketahui mengandung flavonoid dan alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri dan
antiinflamasi (Manigauha ef al., 2015).

3.3 Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pengembangan Obat Herbal Lokal

Hasil penelitian mengenai tumbuhan berkhasiat obat di kawasan TWA Pulau Pombo
menunjukkan implikasi yang signifikan terhadap pengembangan obat herbal lokal,
khususnya dalam pemanfaatan sumber daya hayati pesisir sebagai bahan baku fitofarmaka.
Identifikasi terhadap 12 spesies tumbuhan obat mengindikasikan bahwa ekosistem pesisir
memiliki potensi yang besar sebagai sumber bahan obat alami yang dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan. Keberadaan berbagai kelompok metabolit sekunder, seperti flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan senyawa fenolik, menjadi indikator kuat adanya
aktivitas farmakologis yang berpotensi dikembangkan baik dalam pengobatan tradisional
maupun formulasi obat modern. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas
biologis yang luas, antara lain sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes,
dan antimalaria, yang relevan dengan kebutuhan kesehatan masyarakat.

Dalam konsep pengembangan obat herbal lokal, potensi ini dapat dijadikan landasan
ilmiah untuk menghasilkan produk herbal berbasis sumber daya lokal yang tidak hanya
bernilai ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada upaya konservasi keanekaragaman hayati.
Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang pemanfaatan tumbuhan obat pesisir
sebagai bagian integral dari sistem pengobatan tradisional masyarakat lokal. Beberapa
spesies, seperti Terminalia catappa, Calophyllum inophyllum, dan Alstonia scholaris, telah
dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis yang signifikan berdasarkan kajian fitokimia
dan farmakologi. Sebagai contoh, daun Terminalia catappa menunjukkan aktivitas antibakteri
dan antioksidan yang berkaitan dengan kandungan flavonoid dan tanin, sehingga
berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku obat herbal untuk penanganan infeksi
bakteri. Sementara itu, biji Calophyllum inophyllum mengandung senyawa kumarin dan
xanthone yang dilaporkan memiliki aktivitas antiretroviral dalam penelitian farmasi
modern. Penelitian oleh Yimdjo et al. (2004) menunjukkan bahwa senyawa xanthone dari
spesies ini memiliki aktivitas biologis yang signifikan, terutama sebagai antimikroba dan
antioksidan.
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Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap penguatan ekonomi lokal
melalui pemanfaatan tumbuhan obat secara berkelanjutan. Pengembangan obat herbal
berbasis tumbuhan pesisir dapat menjadi alternatif strategis dalam pengembangan industri
herbal skala kecil hingga menengah yang melibatkan masyarakat di sekitar kawasan
konservasi. Beberapa spesies yang teridentifikasi, seperti Cocos nucifera, Carica papaya, dan
Ipomoea pes-caprae, merupakan tumbuhan yang relatif mudah ditemukan dan telah lama
dimanfaatkan dalam praktik pengobatan tradisional. Pengembangan produk herbal berbasis
spesies tersebut berpotensi meningkatkan nilai tambah ekonomi sumber daya lokal
sekaligus mendorong praktik pemanfaatan yang berkelanjutan.

Hal ini sejalan dengan konsep bioprospecting yang menekankan eksplorasi dan
pemanfaatan sumber daya hayati secara ilmiah untuk menghasilkan produk bernilai
ekonomi tinggi tanpa merusak keseimbangan ekosistem (Harborne, 1998). Selain aspek
ekonomi, temuan penelitian ini juga memberikan implikasi penting terhadap upaya
konservasi sumber daya tumbuhan obat di kawasan pesisir. Keberadaan berbagai spesies
tumbuhan berkhasiat obat di TWA Pulau Pombo menegaskan bahwa kawasan konservasi
tidak hanya berfungsi sebagai habitat alami bagi keanekaragaman hayati, tetapi juga sebagai
sumber plasma nutfah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan obat herbal di
masa depan.

Kesimpulan

Kawasan TWA Pulau Pombo, Kabupaten Maluku Tengah memiliki tingkat
keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat yang tinggi, dengan setiap spesies
memperlihatkan variasi aktivitas farmakologis yang bersumber dari berbagai bagian
tanaman, termasuk daun, biji, kulit batang, dan buah. Keragaman bioaktivitas tersebut
meliputi aktivitas antidiabetes, antibakteri, antimalaria, antiinflamasi, analgesik,
antioksidan, hingga insektisida alami. Hasil ini menegaskan flora pesisir Pulau Pombo tidak
hanya memiliki nilai ekologis, tetapi juga berperan sebagai sumber biofarmaka penting
yang berpotensi besar untuk dikembangkan dalam bidang kesehatan dan pengobatan
berbasis bahan alam.
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